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ABSTRAK 
ANALISIS RISIKO KEPATUHAN TERHADAP PRODUK DEPOSITO 

MUDHARABAH DI PT BPRS AMAN SYARIAH  

LAMPUNG TIMUR 

Oleh 

FRIDA UMAMI 

Risiko kepatuhan merupakan risiko yang timbul akibat bank tidak mematuhi 

dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang 

berlaku termasuk prinsip syariah dan unit usaha syariah. Deposito mudharabah 

diatur dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 pasal 1 angka 22 yaitu Deposito 

adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah 

dan/atau UUS. Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pencairan dana deposito 

mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah dapat ditarik sewaktu-waktu karena tidak 

memberikan pembebanan denda/pinalti pada pencairan deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo.  

Adapun tujuan dan manfaat dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui alasan 

dan dampak risiko kepatuhan terhadap produk deposito mudharabah di PT. BPRS 

Aman Syariah. Manfaat secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan ekonomi islam dan perbankan khususnya tentang risiko kepatuhan 

pada produk deposito mudharabah. Secara Praktis diharapkan dapat menambah 

wawasan kepada pembaca mengenai risiko kepatuhan terhadap produk deposito 

mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan sumber data 

primer dan sumber data sekunder, serta teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan cara berfikir induktif. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pertama, PT. BPRS 

Aman Syariah tidak menerapkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 pasal 1 angka 

22 tentang deposito mudharabah karena sebagai strategi dalam pencapaian target 

kinerja dan sebagai strategi untuk menarik minat nasabah. Kedua, pelanggaran 

risiko kepatuhan terhadap produk deposito mudharabah tidak berdampak secara 

signifikan tetapi dapat mengancam kerugian finansial terutama pada terganggunya 

likuiditas dan akan berpengaruh pada risiko hukum dan risiko reputasi seperti, 

menurunnya reputasi bank akibat terjadinya gagal bayar terhadap dana pihak ketiga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu 

jenis lembaga keuangan syariah yang mengalami perkembangan yang 

cukup baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kalkulasi dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) BPR Syariah berjumlah 168 kantor BPR Syariah yang 

tersebar di indonesia dilihat dari periode terakhir pada tahun 2018.  

Kegiatan BPR Syariah yaitu menghimpun dana dari masyarakat 

yang memiliki kelebihan dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

yang kekurangan dana. Tetapi cakupan kegiatan BPR Syariah lebih sempit 

jika dibandingkan dengan Bank Umum Syariah yaitu tidak adanya 

pemberian layanan jasa atau service.
1
 

Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya memiliki risiko. Oleh 

karenanya, BPR Syariah harus memiliki tata kelola yang baik agar dapat 

meminimalisir risiko. Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya 

suatu peristiwa tertentu (chance of a bad outcome).
2
 Ada delapan jenis 

risiko pada BPR Syariah antara lain, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko 

Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko 

Strategis dan Risiko Kepatuhan. 

                                                             
1
Kasmir, Bank danLembagaKeuanganLainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013),  

33. 
2 Bambang Rianto Rustam, Menejemen Risiko: Prinsip Penerapan, Penelitian, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2017),  5. 
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Risiko kepatuhan merupakan risiko yang timbul akibat bank tidak 

mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan 

dan ketentuan yang berlaku termasuk prinsip syariah dan unit usaha 

syariah.
3
 

Produk deposito mudharabah merupakan salah satu produk 

penghimpunan dana di PT. BPRS Aman Syariah. Deposito mudharabah 

disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah pasal 1 ayat 22  bahwa deposito merupakan suatu 

investasi berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 

penyimpan dan bank syariah dan atau/UUS.
4
  

Deposito mudharabah juga disebutkan dalam Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 1 angka 7 menyebutkan bahwa 

deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian penyimpanan dengan bank. 

Berdasarkan pengertian Undang-Undang tersebut maka dapat dilihat dua 

unsur yaitu, penarikannya hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu, 

yang artinya bahwa penarikan simpanan dalam bentuk deposito hanya 

dapat dilakukan oleh si penyimpan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian antara nasabah penyimpan dengan bank. Cara Penarikannya 

                                                             
3 Ikatan Bankir Indonesia, Membangun Budaya Kepatuhan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2018),  47. 
4 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 95.  
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yaitu apabila batas waktu yang tertuang dalam perjanjian deposito tersebut 

telah jatuh tempo, maka si penyimpan dapat menarik deposito tersebut 

atau memperpanjang dengan suatu yang diinginkan.
5
   

Pada praktiknya dana deposito mudharabah di PT. BPRS Aman 

Syariah dapat ditarik sewaktu-waktu. Penarikan dana deposito 

mudharabah dapat diambil sewaktu-waktu adalah PT. BPRS Aman 

Syariah memperbolehkan penarikan dana deposito mudharabah baik pada 

saat jatuh tempo maupun sebelum jatuh tempo kepada nasabah yang 

melakukan simpanan dengan produk deposito mudharabah. Selain itu, PT. 

BPRS Aman Syariah juga tidak memberlakukan pinalti/ denda kepada 

nasabah yang melakukan penarikan sebelum jatuh tempo.  Tidak ada 

pemberlakuan pinalti/ denda kepada nasabah yang melakukan penarikan 

dana deposito mudharabah sebelum jatuh tempo inilah menjadikan PT. 

BPRS Aman Syariah meperbolehkan penarikan dana deposito 

mudharabah dapat diambil sewaktu-waktu.  

Direktur PT. BPRS Aman Syariah juga mengatakan bahwa 

penarikan dana deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah dapat 

dilakukan sewaktu-waktu tanpa diberikan beban denda atau pinalti bagi 

nasabah yang melakukan penarikan sebelum jatuh tempo. Tetapi, PT. 

BPRS Aman Syariah akan mengadakan koreksi bagi hasil atas bagi hasil 

yang sudah tercetak direkening nasabah.
6
 

                                                             
5
 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 47 
6 Hasil Wawancara dengan Direktur PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur Pada 1April 

2019 pukul 17.00 WIB. 
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Menurut peneliti hal tersebut telah melanggar peraturan Undang-

Undang tentang pengertian deposito pada aspek penarikannya. Karena, di 

dalam Undang-undang telah dijelaskan bahwa deposito mudharabah 

merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu yaitu pada saat jatuh tempo yang disepakati oleh nasabah 

dan bank. Sedangkan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 

sewaktu-waktu merupakan simpanan yang menggunakan akad wadi’ah. 

Penarikan dana deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah 

yang dapat dilakukan sewaktu-waktu berlaku untuk semua jenis jangka 

waktu yaitu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Berdasarkan data yang peneliti 

peroleh pada tahun 2017 terdapat 271 deposan yang mencairkan dana 

deposito mudharabah sebelum jatuh tempo dengan jumlah dana sebesar 

Rp.6.850.098.000,- dan pada tahun 2018 terdapat 358 deposan yang 

mencairkan dana deposito mudharabah sebelum jatuh tempo dengan 

jumlah dana sebesar Rp. 8.060.075.000,-.
7
 Data tersebut menunjukkan 

kenaikan nasabah deposan yang mencairkan dana deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo dan kenaikan dana deposito mudharabah  yang 

dicairkan sebelum jatuh tempo. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat mengatakan 

bahwa hal tersebut dapat menimbulkan risiko kepatuhan. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui alasan PT. BPRS Aman Syariah tidak 

menerapkan undang-undang No. 21 Tahun 2008 pasal 1 angka 22 tentang 

                                                             
7 Data dana deposan yang dicairkan sebelum jatuh tempo. 
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deposito pada aspek penarikannya dan peneliti ingin mengetahui 

bagaimana dampak risiko kepatuhan terhadap produk deposito 

mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah. Dengan ini, peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang “Analisis Risiko Kepatuhan Terhadap 

Produk Deposito Mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah Lampung 

Timur”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian terkait Analisis Risiko Kepatuhan Terhadap 

Produk Deposito Mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah adalah: 

1. Mengapa PT. BPRS Aman Syariah Tidak Menerapkan Undang-

Undang No.21 tahun 2008 pasal 1 angka 22 tentang Deposito?  

2. Bagaimana dampak risiko kepatuhan terhadap produk deposito 

mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, adapun tujuan dari 

penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan PT. BPRS 

Aman Syariah tidak menerapkan Undang-undang No. 21 Tahun 

2008 pasal 1 angka 22 tentang deposito pada aspek penarikannya 

dan untuk mengetahui dampak risiko kepatuhan terhadap produk 

deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan ekonomi islam dan perbankan 

khususnya tentang risiko kepatuhan pada produk deposito 

mudharabah. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti 

tentang risiko kepatuhan pada produk deposito mudharabah 

dan diharapkan dapat menambah wawasan kepada pembaca 

mengenai risiko kepatuhan pada produk deposito mudharabah. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam tugas akhir, skripsi, dan tesis untuk 

menjelaskan posisi (state of art), perbedaan atau memperkuat hasil 

penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada.
8
 Bagian ini memuat 

daftar hasil penelitian yang telah diteliti oleh beberapa mahasiswa yang 

telah malakukan penelitian sebelumnya. 

Pertama, melakukan peninjauan terhadap skripsi yang telah diteliti 

oleh Shella Sujita mahasiswi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung tahun 2018 dengan 

judul penelitian “Penerapan Mekanisme Deposito Mudharabah pada 

Produk Simpanan Syariah dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah (Studi 

                                                             
8 Zuhairi, Ida Umami, Akla dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Pt. Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 46. 



7 
 

 
 

pada PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung”.
9
 Fokus dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan mekanisme deposito 

mudharabah pada produk simpanan syariah di PT. BPRS Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung dalam meningkatkan jumlah nasabah dan untuk 

mengetahui dan menjelaskan penerapan  mekanisme deposito mudharabah 

pada produk simpanan syariah di PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung dalam perspektif ekonomi islam. Hasil penelitian dalam skripsi 

ini adalah mekanisme deposito mudharabah yang ada di BPRS Mitra Agro 

Usaha yaitu sesuai dengan SOP yang ada. BPRS Mitra AgroUsaha 

bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah sebagai pemilik 

dana (shahibul maal). Penarikan dana oleh nasabah BPRS Mitra Agro 

Usaha hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 

nasabah dan BPRS Mitra Agro Usaha. Pembagian Keuntungan sesuai 

dengan kesepakatan diawal antara BPRS Mitra Agro Usaha dengan 

nasabah. BPRS Mitra Agro Usaha sudah menjalankan deposito 

mudharabah sesuai dengan prinsip islam yaitu nilai ketuhanan, nilai 

kepemimpinan, tidak mengandung maysir, dan tidak menimbulkan riba.  

Kedua, peninjauan terhadap skripsi yang telah diteliti oleh Abdul 

Latief Fathi mahasiswa Program studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta tahun 2018 dengan 

judul penelitian “Analisis Potensi Risiko dan Pengembalian Hasil Deposito 

Mudharabah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

                                                             
9 Shella Sujita, “Skripsi Penerapan Mekanisme Deposito Mudharabah pada Produk 

Simpanan Syariah dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah (Studi pada PT. BPRS Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung”, ( UIN Raden Intan Lampung,  2018). 
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Menggunakan Metode VaR (Value at Risk) dan RAROC (Risk Adjusted 

Return On Capital)”.
10

 Fokus dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

risiko investasi deposito mudharabah pada perbankan syariah jika diukur 

dengan pendekatan VaR dan untuk mengetahui risiko investasi dana 

deposito mudharabah yang dilakukan bank syariah jika diukur dengan 

pendekatan RAROC. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penelitian 

dengan metode  VaR menunjukkan bahwa potensi risiko terbesar terletak 

pada deposito 1 bulan, kemudian deposito 6 bulan, kemudian deposito 12 

bulan, dan risiko terendah terletak pada deposito 3 bulan. Hal tersebut 

dilihat dari besaran nilai Var (mean) dan Var (zero). Sedangkan hasil dari 

penggunaan metode RAROC memberikan kesimpulan terdapat potensi 

kerugian yang dialami oleh bank di tahun 2011-2016. Pada tahun  2012 

menjadi tahun terbaik dalam pengembalian imbal hasil pada deposito 

mudharabah. 

Ketiga, malakukan peninjauan terhadap skripsi yang telah diteliti 

oleh Rachmad Hidayat Mahasiswa Universitas Sumatera Utara Fakultas 

Hukum tahun 2008 dengan judul penelitian “Tindakan Bank Terhadap 

Pencairan Deposito Berjangka Sebelum Jatuh Tempo Studi pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Medan”.
11

 Fokus dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui perikatan antara bank dengan nasabah deposan, risiko-

                                                             
10 Abdul Latief Fathi, “Skripsi Analisis Potensi Risiko dan Pengembalian Imbal Hasil 

Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syarih Menggunakan Metode 

VaR (Value at Risk) dan RAROC (Risk Adjusted Return On Capital)”, (UIN Hidayatullah 

Jakarta,  2018). 
11 Rachmad Hidayat “Skripsi Tindakan Bank Terhadap Pencairan Deposito Berjangka 

Sebelum Jatuh Tempo Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Medan”, (Universitas 

Sumatera Utara, 2008). 
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resiko yang ditimbulkan dalam transaksi deposan berjangka, dan tindakan 

bank rakyat indonesia terhadap pencairan deposito berjangka sebelum 

jatuh tempo. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah pada Bank Rakyat 

Indonesia, apabila deposan mencairkan deposito berjangkanya sebelum 

jatuh tempo  akan dikenakan pinalty atau denda. Dimana besarnya pinalty 

atau denda telah ditentukan oleh bank rakyat indonesia. Untuk deposito 

berjangka dengan jangka waktu 1 (satu) bulan dan dicairkan sebelum 1 

(satu) bulan maka kepada deposan dikenakan biaya administrasi pencairan 

dan bunga berjalan tidak dibayarkan. Sedangkan untuk deposito berjangka 

dengan jangka waktu diatas 1 (satu) bulan, yang dicairkan sebelum jatuh 

tempo, maka kepada deposan dikenakan denda atau pinalty bunga sebesar 

25% dari bunga yang sudah menjadi hak deposan dan bunga yang telah 

dicadangkan dari tanggal jatuh tempo sampai dengan tanggal pencairkan 

tidak dibayarkan. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah peneliti gambarkan 

diatas terdapat persamaan penelitian yakni penelitian tentang deposito 

mudharabah di Lembaga Keuangan Syariah Indonesia. Sedangkan yang 

menjadi perbedaan penelitian adalah pada fokus permasalahan yang akan 

diteliti. Permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti yakni tentang 

Analisis Risiko Kepatuhan Terhadap Produk Deposito Mudharabah Di 

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Risiko Kepatuhan 

1. Pengertian Risiko Kepatuhan 

Risiko merupakan potensi kerugian akibat terjadinya suatu 

peristiwa (events). Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat 

bank tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan 

perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku, termasuk prinsip 

syariah bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah.
1
 

Risiko kepatuhan adalah risiko yang terjadi akibat bank tidak 

mematuhi dan tidak melaksanakan berbagai peraturan dari regulator 

dan perundang-undangan.
2
 

Berdasarkan pengertian diatas maka risiko kepatuhan adalah 

risiko yang terjadi akibat bank tidak mematuhi peraturan perundang-

undangan atau tidak mematuhi ketentuan yang berlaku. 

2. Fungsi Kepatuhan 

Fungsi kepatuhan adalah serangkaian langkah-langkah untuk 

mengantisipasi perkembangan dan tantangan risiko usaha bank yang 

semakin besar. Pelaksanaan fungsi kepatuhan dapat dilakukan 

dengan mengimplementasikan konsep tiga lini pertahanan yaitu: 

                                                             
1
 Ikatan Bankir Indonesia, Menguasai Fungsi Kepatuhan Bank, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2018),  52. 
2 Subarjo Joyo sumarto, B.A.N.K.I.R Kepemimpinan Lembaga Perbankan Abad Ke-21, 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo), 274. 
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a. Pertahanan lapis pertama (1
st
lines of defense) 

Pertahanan lapis pertama merupakan lini pertahanan terpenting 

dalam mencegah kesalahan, mendeteksi kecurangan, serta 

mengidentifikasi kelemahan dan kerentanan pengendalian.  

b. Pertahanan lapis kedua (2
nd

lines of defense) 

Pertahanan lapis kedua merupakan fungsi pemantauan untuk 

memastikan rancangan organisasi dan operasional pertahanan 

lapis pertama telah sesuai dengan tujuan, fungsi, dan 

kewenangannya. 

c. Pertahanan lapis ketiga (3
rd

lines of defense) 

Pertahanan lapis ketiga adalah auditor. Peran auditor jauh lebih 

intens karena mereka adalah bagian internal perusahaan yang 

bersifat independen terhadap fungsi-fungsi lainnya.
3
 

Fungsi kepatuhan berfungsi sebagai early warningsignal 

manakala  ditemukan dalam sistem dalam pengendalian intern di 

dalam organisasi. Tentunya fungsi ini akan optimal bila kepatuhan 

berada dalam struktur yang independen. Hal ini sangat bermanfaat 

untuk menghindarkan organisasi dan hal-hal yang mengakibatkan 

tidak tercapainya tujuan dan kerugian finansial. 

3. Dampak Risiko Kepatuhan 

Sesuai dengan definisi basel commite, risiko kepatuhan terjadi 

karena adanya pelanggaran terhadap ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku yang dapat menyebabkan 

timbulnya kerugian finansial, risiko hukum, dan risiko reputasi.
4
 

a. Kerugian Finansial (risiko keuangan) 

Kerugian finansial merupakan kerugian yang disebabkan 

pada faktor-faktor finansial. Faktor-faktor finansial terdapat 

pada Peraturan Bank Indonesia No: 9/1/PBI/2007 Tentang 

                                                             
3 Ikatan Bankir Indonesia, Menguasai Fungsi., 37. 
4 Ikatan Bankir Indonesia, Membangun  Budaya  Risiko Kepatuhan, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2018), 36. 
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sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan 

prinsip syariah pasal 1 poin 11 menyebutkan bahwa faktor 

finansial adalah salah satu faktor pembentuk tingkat kesehatan 

bank yang terdiri dari faktor permodalan, kualitas aset, 

rentabilitas, likuiditas, dan sensitifitas terhadap risiko pasar.
5
 

b. Risiko hukum  

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan 

atau kelemahan aspek yuridis yang dialami suatu perusahaan. 

Risiko ini timbul biasanya karena kelemahan aspek yuridis 

yang disebabkan oleh lemahnya perikatan yang dilakukan oleh 

perusahaan, ketiadaan peraturan undang-undangan yang 

menyebabkan suatu transaksi yang telah dilakukan perusahaan 

menjadi tidak sesuai dengan ketentuan yang ada, dan proses 

ligitasi yang timbul dari gugatan pihak ketiga terhadap 

perusahaan maupun perusahaan terhadap pihak ketiga.
6
 

c. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 

kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif 

terhadap perusahaan. Risiko ini timbul antara lain karena 

adanya pemberitaan media dan/ atau rumor mengenai 

                                                             
5 Peraturan Bank Indonesia, No: 9/1/PBI/2007 Tentang sistem penilaian tingkat kesehatan 

bank umum berdasarkan prinsip syariah pasal 1 poin 11 dalam www.bi.go.id, diunduh pada 22 mei 

2019 
6 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko: Prinsi,p Penerapan, dan Penelitian, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2017), 85. 

http://www.bi.go.id/


13 
 

 
 

perusahaan yang bersifat negatif, serta adanya strategi 

komunikasi perusahaan yang kurang efektif.
7
 

B. Deposito Mudharabah 

1. Pengertian Deposito Mudharabah 

Menurut ketentuan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Pasal 

1 butir 7 ditentukan bahwa deposito adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.
8
 

Deposito merupakan produk dari bank yang memang ditujukan 

untuk kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat berharga, 

sehingga dalam perbankan syariah akan memakai prinsip 

mudharabah. Berbeda dengan perbankan konvensional yang 

memberikan imbalan berupa bunga bagi nasabah deposan, maka 

dalam perbankan syariah imbalan yang dibrikan kepada nasabah 

deposan adalah bagi hasil (profit sharing) sebesar nisbah yang telah 

disepakati di awal akad.
9
 

Mudharabah adalah suatu akad atau perjanjian antara dua 

orang atau lebih, dimana pihak pertama memberikan modal usaha, 

sedangkan pihak lain menyediakan tenaga dan keahlian, dengan 

                                                             
7
Ibid., 108. 

8 Hermansyah,  Hukum Perbankan Nasional, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011) , 47. 
9 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia,(Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2016), 95. 
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ketentuan bahwa keuntungan dibagi diantara mereka sesuai dengan 

kesepakatan yang mereka tetapkan bersama.
10

 

Mudharabah adalah kerja sama antara dua pihak untuk 

menjalankan suatu usaha atau bisnis tertentu, di mana pihak satu 

sebagai pemilik modal, kemudian pihak lainnya sebagai pelaksana 

usaha. Apabila terjadi kerugian maka yang menaggung seluruh 

kecuali kerugian terjadi karena kelalaian pihak yang menjalankan 

usaha.
11

 

Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 menyatakan bahwa 

Deposito yang dibenarkan secara syariah adalah deposito yang 

berdasarkan prinsip mudharabah.
12

 Deposito mudharabah diatur 

dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 pasal 1 angka 22 yaitu 

Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah 

dan/atau UUS.
13

 

Deposito mudharabah adalah dana investasi yang ditempatkan 

oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai 

                                                             
10 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 366. 
11 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016), 151. 
12

 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta: Erlangga, 

2014), 58. 
13 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah (UU No. 21 Tahun 2008), (Bandung:  

PT. Refika Aditama, 2009), 126. 
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akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor. 

Deposito mudah diprediksi ketersediaan dananya karena terdapat 

jangka waktu dalam penempatannya. Sifat deposito yaitu 

penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai jangka waktunya, 

sehingga pada umumnya balas jasa yang berupa nisbah bagi hasil 

yang diberikan oleh bank untuk deposito lebih tinggi dibanding 

tabungan mudharabah.
14

 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diartikan bahwa 

deposito mudharabah adalah deposito yang menggunakan akad 

mudharabah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu 

nasabah dan bank syariah.  Keuntungan bagi bank dengan 

menghimpun dana deposito mudharabah adalah uang yang 

tersimpan lebih lama karena deposito mudharabah memiliki jangka 

waktu yang lebih panjang sehingga bank lebih leluasa menggunakan 

dana tersebut untuk kegiatan yang produktif. Sedangkan keuntungan 

bagi nasabah melalui deposito mudharabah adalah mendapatkan 

bagi hasil yang besarnya sesuai nisbah yang telah disepakati. 

2. Landasan Hukum Deposito  Mudharabah dalam Praktik 

Perbankan Syariah 

Landasan Al- Mudharabah terdapat dalam surat Al-Jumu’ah 

(62) ayat 10: 

                                                             
14 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 91. 
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َِّ َّٱللَّ  َّفَضۡمِ َّيٍِ َّوَٱبۡخغَُوا  َّٱلۡۡرَۡضِ َّفًِ َّفٲََخَشِرُوا  هَوٰةُ َّٱنص  َّقضٍَُِجِ فإَذَِا

َّ ٌَ ََّكَثٍِرٗاَّن عَه كُىَّۡحفُۡهحُِو  وَٱذۡكُرُوا َّٱللَّ 

Artinya: “Apabila shalat telah ditunaikan, Maka bertebaranlah 

kamu di  bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak agar kamu beruntung.”(Q.S Al-Jumu’ah: 10).
15

 

 

Pada dasarnya ayat tersebut tidak secara langsung menjelaskan 

akad mudharabah, hanya saja secara maknawi mengandung arti 

kegiatan ekonomi melalui mudharabah. Dengan demikian ayat 

tersebut dapat dijadikan landasan hukum akad mudharabah.
16

 Pada 

ayat Al-Quran surat Al-Jumuah ayat 10  dapat dijelaskan bahwa 

setelah manusia melaksanakan ibadah shalat kemudian manusia 

diperintahkan untuk mengerjakan kemaslahatan- kemaslahatan yang 

berhubungan dengan duniawi.  

Landasan hukum positif deposito mudharabah tertuang dalam 

peraturan perundang-undangan. Dasar hukum deposito dalam 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 1 

angka 7 menyebutkan bahwa deposito adalah simpanan yang 

                                                             
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 554. 
16 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer., 152. 



17 
 

 
 

penarikannya hanya dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian Penyimpan dengan Bank.
17

 

Dari pengertian diatas dapat dilihat ada dua unsur yang 

terkandung dalam deposito yaitu, penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam waktu tertentu, yang berarti bahwa penarikan 

simpanan dalam bentuk deposito hanya dapat dilakukan oleh si 

penyimpan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara 

nasabah penyimpan dengan bank. Cara penarikannya apabila batas 

waktu yang tertuang dalam perjanjian deposito tersebut telah jatuh 

tempo, maka si penyimpan dapat menarik deposito tersebut atau 

memperpanjang dengan suatu yang diinginkannya.
18

 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah pasal 1 ayat 22 menyebutkan bahwa deposito adalah 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 

nasabah dan Bank Syariah dan/atau UUS.
19

 

Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000, tanggal 1 April 2000 

yang menyatakan bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan 

kesejahteraan dan dalam bidang investasi, memerlukan jasa 

perbankan. Salah satu produk perbankan dibidang penghimpunan 

dana dari masyarakat adalah deposito, yaitu simpanan dana 

berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

                                                             
17 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, 3. 
18

 Hermansyah. Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 47. 
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008  Pasal 1 Ayat 22 Tentang 

Perbankan Syariah, 5. 
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tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dengan 

bank.
20

 

Ketentuan umum deposito mudhrabah berdasarkan 

mudharabah antara lain:
21

 

a. Dalam Transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahib al-

mal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 

mudharib atau pengelola dana 

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk 

di dalamnya mudharabah dengan pihak lain. 

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.  

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional dana 

deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 

menjadi haknya 

f. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

Landasan hukum di atas menjadi dasar hukum tentang deposito 

mudharabah yang dinyatakan bahwa simpanan deposito 

mudharabah hanya dapat ditarik berdasarkan waktu yang telah 

disepakati antara nasabah dengan bank.  

3. Jenis Mudharabah dalam Deposito Mudharabah 

Secara umum terdapat dua jenis mudharabah yakni mutlaqah 

dan muqayyadah. Pada Mudharabah mutlaqah pengelola modal 

diberi keleluasaan dalam mengelola dan menjalankan modal. 

Sedangkan pada mudharabah muqayyadah pemilik modal sudah 

menentukan usaha yang harus dijalankan oleh pengelola modal.
22

 

Jenis akad Mudharabah yang biasanya digunakan dalam produk 

                                                             
20 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah., 54. 
21 Ibid., 58 
22 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer., 157. 
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deposito di bank syariah adalah mudharabah mutlaqah, dimana 

nasabah memberikan hak sepenuhnya kepada bank untuk 

menggunakan dananya dan diinvestasikan dalam sektor manapun. 

Jenis mudharabah mutlaqah dalam aplikasi perbankan syariah dapat 

ditawarkan dalam produk tabungan dan deposito biasa. 

Adapun jenis-jenis simpanan deposito antara lain
23

: 

a. Deposito berjangka (Time Deposit) 

Deposito berjangka merupakan deposito yang diterbitkan 

menurut jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito 

bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18, sampai dengan 24 

bulan. Deposito berjangka diterbitkan baik atas nama 

perorangan maupun lembaga. Dalam bilyet deposito tertera 

nama pemiliknya, yang merupakan pemegang hak deposito 

berjangka dan deposito berjangka ini tidak dapat diperjual 

belikan. 

b. Sertifikat deposito 

Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan 

berdasarkan jangka waktu 2, 3, 6, dan 12 bulan. Sertifikat 

deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat dan 

dapat diperjual belikan atau dipindahtangankan kepada pihak 

lain. 

c. Deposito on call 

Deposito on call merupakan deposito yang berjangka waktu 

minimal tujuh hari dan paling lama kurang dari satu bulan. 

Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah nominal 

yang besar misalnya 50 juta rupiah tergantung kebijakan bank 

yang bersangkutan. 

4. Deposito Mudharabah Sebagai Salah Satu Sumber Dana Bank 

Sebagai lembaga keuangan kegiatan sebuah bank yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkan kembali 

dana tersebut kepada masyarakat dengan jangka waktu tertentu. 

Fungsi penghimpunan dana akan menentukan pertumbuhan dari 

                                                             
23 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:Pt. Raja Grafindo Persada, 

2013), 75-76. 
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suatu bank. Banyaknya dana yang dihimpun akan menentukan pula 

banyaknya dana yang akan dihasilkan oleh bank tersebut.  Hal ini 

dapat dilakukan dengan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 

maupun investasi kepada lembaga keuangan lain. 

 Dalam usaha penghimpunan dana tentu saja bank harus 

mengenali sumber-sumber dana yang diperoleh dari berbagai lapisan 

masyarakat yaitu dalam bentuk yang berbeda-beda salah satunya 

adalah deposito mudharabah. 

Adapun sumber-sumber dana bank tersebut antara lain: 

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

Dana modal sendiri adalah modal yang disetorkan oleh 

para pemegang saham yaitu pemilik bank tersebut. Dana yang 

bersumber dari modal sendiri terdiri dari beberapa bagian 

yaitu, Setoran modal dari pemegang saham, Cadangan-

cadangan bank(cadangan-cadanagan laba yang belum dibagi 

pada tahun lalu kepada para pemegang sahamnya), Laba yang 

belum dibagi (laba yang memang belum dibagikan sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu). 

2. Dana yang bersumber dari masyarakat 

Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh 

bank dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat diubah 

menjadi uang tunai. Uang tunai yang dimiliki atau dikuasai 

oleh bank tidak hanya berasal dari para pemilik bank itu 



21 
 

 
 

sendiri, tetapi juga berasal dari titipan atau penyertaan dana 

orang lain atau pihak lain yang sewaktu-waktu atau pada suatu 

saat tertentu dapat ditarik kembali, baik sekaligus atau secara 

berangsur-angsur.
24

 

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan 

dana yang terpenting bagi kegiatan operasi dan ukuran 

keberhasilan bank jika mampu mengelolanya dengan baik. 

Dana yang berasal dari masyarakat pada prinsipnya merupakan 

dana yang harus diolah atau dikelola oleh bank dengan sebaik-

baiknya agar memperoleh keuntungan (profit).  

Pada dasarnya dana yang berasal dari masyarakat dapat 

berupa giro (deman deposit), tabungan (saving deposit), dan 

deposito berjangka (time deposit): 

a. Giro (Demand-Deposit) 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunkan cek, surat 

perintah pembayaran lainnya, atau dengan cara 

pemindahbukuan.
25

 Bank islam dapat memberikan jasa 

simpanan giro dalam bentuk rekening wadiah. Dalam hal 

ini bank islam menggunakan prinsip wadiah yad 

dhamamah dimana dana pada simpanan giro dapat 

digunakan oleh bank untuk kegiatan komersial dan bank 

                                                             
24 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2015), 114. 
25 Khaerul Umam, Menejemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 156. 
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berhak atas pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan 

harta titipan tersebut dalam kegiatan komersial.
26

 

b. Tabungan 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 

itu.
27

 Jenis tabungan yang disediakan oleh bank syariah 

yaitu tabungan yang menggunakan prinsip wadiah 

(titipan) dan tabungan yang menggunakan prinsip 

mudharabah (bagi hasil). 

c. Deposito (Time Deposit) 

Secara umum deposito diartikan sebagai simpanan 

pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut 

perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang 

bersangkutan.
28

 

Berdasarkan suatu jangka waktu tertentu dimana 

dana itu mengendap bank akan mempunyai suatu jangka 

yang cukup lama dalam menggunakan dana deposito 

untuk keperluan pembiayaan atau investasi lain jangka 

                                                             
26

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah., 120. 
27 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 48. 
28 Ibid.,47. 
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pendek yang menghasilkan. Kepastian dana tersebut 

dapat dipergunakan oleh bank adalah karena adanya 

jangka waktu tertentu yang meyakinkan bank bahwa 

dana itu tidak akan ditarik kecuali pada saat jatuh tempo. 

Pada bank islam deposito dapat dilakukan dengan 

prinsip mudharabah. Dimana bank sebagai  pengelola 

dana (mudharib) dan nasabah sebagai pemilik dana 

(shahibul maal). Berdasarkan prinsip ini bank 

menyediakan jasa bagi para investor berupa rekening 

investasi umum (mudharabah mutlaqah) dan rekening 

investasi khusus (mudharabah muqayyadah).
29

 

Kelebihan dana deposito bagi bank yaitu bank 

mempunyai kepastian tentang jangka waktu dana itu 

akan ditarik, sehingga pihak bank akan mengantisipasi 

kapan harus menyediakan dana dalam jumlah tertentu. 

Kelebihan deposito bagi nasabah yaitu nasabah 

memperoleh bagi hasil atas dana yang didepositokan di 

bank. 

3. Dana yang bersumber dari lembaga lembaga lain 

Dalam praktiknya, sumber dana yang ketiga ini 

merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam 

pencarian sumber dana pertama dan kedua. Dana yang 

                                                             
29Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah., 118. 
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diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau 

membayar transaksi-transaksi tertentu. Dana yang berasal dari 

lembaga tersebut antara lain, Bantuan Likuiditas Bank 

Indonesia (BLBI), Pinjaman antar bank (Call money), 

Pinjaman dana dari Bank-bank luar negeri, dan Surar Berharga 

Pasar Uang (SBPU).
30

 

5. Implementasi Deposito Mudharabah dalam Praktek Perbankan 

Deposito mudharabah merupakan simpanan yang 

menggunakan akad mudharabah. Implemetasi perbankan pada 

deposito mudharabah merupakan kebalikan dari pembiayaan 

mudharabah. Aplikasi akad mudharabah  secara teknis dalam 

deposito dapat dilihat dari Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 

10/14/DPbS tertanggal 17 Maret 2008 yaitu:
 31

 

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan 

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) 

b. Pengelolaan dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasan-

batasan yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah 

muqayyadah) atau dilakukan dengan tanpa batasan 

(mudharabah mutlaqah) 

c. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai 

karakteristik produk, serta hak dan kewajiban nasabah 

sebagaimana diatur dalam ketentuan bank indonesia mengenai 

transparani informasi produk bank dan penggunaan data 

pribadi nasabah 

d. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas 

pembukaan dan penggunaan produk tabungan dan deposito 

atas dasar akad mudharabah dalam perjanjian tertulis 

                                                             
30

 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 54. 
31 Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 10/14/DPbS Tentang Pelaksanaan Prinsip 

Syariah dalam Keigiatan Penghimpunan Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah tertanggal 17 

Maret 2008. 
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e. Dalam akad mudharabah muqayyadah harus dinyatakan secara 

jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh 

nasabah 

f. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang 

disepakati 

g. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai 

waktu yang disepakati 

h. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

berupa biaya-biaya terkait langsung dengan biaya pengelolaan 

rekening antara lain biaya materai, cetak laporan transaksi dan 

saldo rekening, pembukaan dan penutupan rekening 

i. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan. 

 

Pada  kegiatan deposito mudharabah yang menjadi pemilik 

dana  (shahibul maal) adalah nasabah dan yang menjadi pengelola 

dana (mudharib) adalah pihak bank.
32

 Dalam deposito mudharabah  

nasabah menyerahkan dananya kepada pihak bank untuk dikelola 

dengan jangka waktu yang telah ditentukan sesuai dengan prinsip 

syariah. Adanya jangka waktu tersebut bank dapat leluasa 

menggunakan dana deposito mudharabah dengan seoptimal 

mungkin. Bank mengelola dana deposito mudharabah untuk 

kepentingan usaha bank seperti penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan maupun investasi kepada lembaga keuangan lain dalam 

jangka pendek yang menghasilkan. Kemudian hasil tersebut 

dibagikan kepada nasabah yang melakukan simpanan menggunakan 

akad deposito mudharabah berdasarkan kesepakatan diawal yang 

disebut dengan nisbah.  

                                                             
32 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), 363. 
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Jangka waktu deposito mudharabah bervariasi yang dapat 

dipilih sesuai kebutuhan. Deposito tersebut antara lain, 1 bulan, 3 

bulan, 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan. Perbedaan jangka waktu deposito 

mudharabah disamping merupakan perbedaan masa penyimpanan, 

juga akan menimbulkan perbedaan balas jasa berupa besarnya 

presentase nisbah. Semakin lama jangka waktu deposito 

mudharabah maka akan semakin tinggi presentase nisbah yang 

diberikan oleh bank syariah.
33

 

6. Pinalti pada Deposito Mudharabah 

Pinalti merupakan denda yang dibebankan kepada nasabah 

pemegang rekening deposito mudharabah apabila nasabah 

mencairkan depositonya sebelum jatuh tempo. Pembebanan ini 

dilakukan karena bank sudah mengestimasikan penggunaan dana 

tersebut, sehingga pencairan deposito berjangka sebelum jatuh 

tempo dapat mengganggu likuiditas bank. Atas dasar tersebut maka 

bank perlu membebankan pinalti (denda) kepada setiap nasabah 

deposito berjangka yang menarik sebelum jatuh tempo.
34

 Bank 

menggunakan dana deposito untuk keperluan usaha dalam 

penyaluran dana untuk memperoleh hasil. 

Dana yang diperoleh dari pembebanan pinalti tidak boleh 

diakui sebagai pendapatan operasional bank syariah, akan tetapi 

digunakan untuk dana kebajikan atau pendapatan lain-lain, yang 

                                                             
33 Ismail, Perbankan Syariah., 92. 
34 Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Goup, 2011), 84. 
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dimanfaatkan untuk membantu pihak-pihak yang membutuhkan.
35

 

Pada umumnya bank membebankan pinalti sebesar presentase 

tertentu dari nominal tertentu. Biaya pinalti diinformasikan oleh 

customer servis kepada pemilik dana deposito mudharabah sehingga 

nasabah mengetahui biaya yang harus ditanggung apabila 

mencairkan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo.
36

 

 

  

                                                             
35 Ismail, Perbankan Syariah.,  95. 
36 Ismail, Manajemen Perbankan., 87 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi dilokasi 

tersebut.
1
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian 

lapangan di PT. BPRS Aman Syariah di Desa Sumbergede, 

Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Cholid 

Narbuko dan Abu Achmadi, deskriptif adalah penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data,  jadi ia juga menyajikan data dan 

menganalisis dan menginterpretasi.
2 

 Sedangkan penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

                                                             
1
 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Pt. 

Renika Cipta, 2011),  96. 
2 Cholid Narbuko dan Abu Rachmad, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2013),  44. 
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alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna.
2
 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan data atau 

informasi kualitatif yang didapatkan berhubungan dengan penelitian 

terhadap Analisis Risiko Kepatuhan terhadap Produk Deposito 

Mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitin ini berasal dari dua 

sumber sebagai penguatan data dan pembuatan hasil penelitian yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber utamanya.
3
 Dalam penelitian ini peneliti memperoleh  

sumber data primer yang bersumber dari Direktur PT. BPRS Aman 

Syariah, Kepala Bagian Marketing PT. BPRS Aman Syariah  dan 

Marketing bagian  penghimpunan (funding) PT. BPRS Aman 

Syariah Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.  

 

 

 

                                                             
2  Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 122. 
3 Suraya Murcitaningrum, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Bandar Lampung: 

Ta’lim Press, 2013), 26. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan, 

buku, majalah berupa keuangan publikasi perusahaan, buku sebagai 

teori dan lain sebagainya.
4
 Sumber data sekunder yang digunakan 

oleh peneliti berasal dari sumber lain yang tidak berkaitan langsung 

dengan penelitian ini, data sekunder dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa referensi penunjang yaitu Khatibul Umam. 

Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di 

Indonesia. Jakarta: PT. Raja Grafindo Pesada. 2016; Ismail. 

Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2013; 

Abdul Ghofur Anshori. Hukum Perbankan Syariah (UU No. 21 

Tahun 2008). Bandung:  PT. Refika Aditama. 2009;  Ikatan Bankir 

Indonesia. Membangun Budaya Kepatuhan. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama. 2018. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

lapangan ini antara lain: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk 

menggali data secara lisan. Wawancara yang dilakukan harus secara 

mendalam agar mendapatkan data yang valid dan mendetail.
5
 

                                                             
4 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), 74. 
5  Ibid..., 94. 
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Wawancara yang dimaksud disini adalah teknik untuk 

mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan 

masalah tertentu. 

Jenis wawancawa yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. 

Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya.
6
 Untuk mendapatkan 

informasi tentang Analisis Risiko Kepatuhan terhadap Produk 

Deposito Mudharabah, maka peneliti melakukan wawancara kepada 

Direktur PT. BPRS Aman Syariah yaitu Bapak Sugianto, S.E., 

Kepala bagian Marketing PT. BPRS Aman Syariah yaitu Bapak 

Miftahul Fajar dan Marketing bagian  penghimpunan (funding) yaitu 

Ibu Gesang dan bapak Ikhwan. 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar dan lain sebagainya.
7
 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan sebagai laporan 

tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan 

pemikiran-pemikiran atas peristiwa itu dan peneliti dengan sengaja 

untuk menyimpan atau menemukan keterangan mengenai peristiwa 

                                                             
6  Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 73. 
7  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

240. 
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itu.
8
 Teknik pengumpulan data pada dokumentasi ini berasal dari 

catatan yang dimiliki oleh PT. BPRS Aman Syariah, seperti sejarah 

singkat PT. BPRS Aman Syariah dan Struktur organisasi PT. BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisa 

data penelitian adalah teknik analisis data kualitatif, dikarenakan data yang 

diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Analisa 

data adalah suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data 

menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

menemukan yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan orang lain.
12

 

Peneliti menggunakan cara berfikir induktif yaitu berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari 

fakta-fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebutlah akan ditarik 

generalisasi-genaralisasi yang mempunyai sifat umum untuk menganalisis 

data. 

Sehingga dalam penelitian ini setelah semua data seperti hasil 

wawancara dan dokumentasi diperoleh, maka akan dianalisis data tentang 

fakta konkrit mengenai analisis risiko kepatuhan terhadap produk deposito 

                                                             
8
 Winarto Surakhmad, Pengantar Peneliitian Ilmiah Dasar Metode Tekhnik, (Bandung: 

Tarsito, 1990),  134. 
12 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011),  248. 
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mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur dan kemudian akan ditarik kesimpulan. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah PT. BPRS Aman Syariah  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia didorong oleh 4 

(empat) alasan utama yaitu : 

a. Adanya kehendak sebagian masyarakat untuk melaksanakan 

transaksi perbankan atau kegiatan ekonomi secara umum yang 

sejalan dengan nilai dan prinsip syariah,  

b. adanya keunggulan system operasional dan produk perbankan 

syariah, 

c. ketiga adanya Pengawasan dan Pembinaan dari Bank 

Indonesia  

d. adanya Lembaga Penjamin Simpanan. 

Keempat alasan tersebut berlaku pula di wilayah Kabupaten 

Lampung Timur,  maka beberapa tokoh praktisi Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (BMT) di Sekampung bercita-cita mendirikan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah dengan nama PT. BPRS Aman Syariah 

sebagai  Community bank yaitu bank yang fokus melayani 

masyarakat di wilayah cakupan layanannya, dengan menerapkan 

strategi bersaing yang memanfaatkan potensi muatan lokal (local 

content) dengan berbagai dimensi. Maka Pendirian PT.BPRS Aman 

Syariah dengan dengan potensi muatan lokal yaitu  Permodalan, 
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Penghimpunan Dana, Penyaluran Dana, Pengurus, Pegawai  adalah  

berasal dari masyarakat  Lampung Timur khususnya yang 

berdomisili di Kecamatan Sekampung. 

Berlandaskan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dan PBI No.11/23/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah serta SEBI No. 11/34/DPbS 

tanggal 23 Desember 2009 perihal Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  

maka di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur 

direncanakan mendirikan PT. BPRS AMAN SYARIAH sebagai 

community bank. Sesuai dengan PBI No.11/23/PBI/2009 BPRS 

hanya dapat didirikan dengan izin Bank Indonesia yaitu izin prinsip 

dan izin usaha. Untuk izin prinsip salah satunya adanya studi 

kelayakan mengenai peluang pasar dan potensi ekonomi.  

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan 

berdasarkan Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 

2012 oleh 17 orang calon pemegang saham PT BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur. Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta 

Pendirian PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 

11 Pebruari 2014 oleh Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan 

pengesahan Badan Hukum PT dari Kementerian Hukum dan Hak 

Azasi Manusia (Menkumham) Nomor: AHU-

10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Pebruari 2014 serta 

Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-2/PB.1/2014 tentang 
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Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT BPRS Aman Syariah pada 

tanggal 28 Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada tanggal 30 

Desember 2014 berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : 

S-237/PB.131/2014 tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 

Desember 2014. Dalam operasioanalnya PT.BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur dikelola oleh Direksi dan jajaran karyawan dan 

diawasi oleh Dewan Komisaris. Hasil pengelolaan yang dilakukan 

oleh Direksi dan pengawasan yang dilakukan Dewan Komisaris serta 

pengawasan secara syariah oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

dilaporkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

PT BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS merupakan singakatan 

dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah 

merupakan nama dari badan usaha tersebut. PT BPRS Aman Syariah 

merupakan badan usaha dalam bidang perbankan syariah yaitu 

mengenai pembiayaan dan simpanan pola syariah. 

Kantor PT BPRS Aman Syariah terletak di Dusun IV Desa 

Sumbergede Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur 

Provinsi Lampung. Lokasi kantor PT BPRS Aman Syariah sangat 

strategis karena berada pada jalan utama desa Sumbergede yang 

ramai dilalui masyarakat.
1
 

 

                                                             
1 Dokumentasi Sejarah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 
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2. Tujuan PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

Tujuan Pendirian PT. BPRS Aman Syariah Lampung yaitu 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah 

Lampung Timur dan sekitarnya melalui : 

a. Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang 

sehat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja 

bagi masyarakat. 

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang 

(rentenir). 

d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik 

antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana 

amaliah, maupun di antara nasabah BPR Syariah. 

e. Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan 

dan tidak hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih 

menekankan kepada usaha.
2
 

 

 

 

 

 

                                                             
2 Dokumentasi Tujuan PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 
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3. Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

Strukturorganisasi tertinggi PT BPRS Aman Syariahadalah 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang membawahi Dewan 

Komisaris H. Mahfud, S.Ag,MH dan H. Suwitarjo, S.Pd.I. Dewan 

Direksi Rafiq Kausar, S.Kom dan Sugiyanto S.E dan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) H. Agus Wibowo, S.Pd.I, M.M dan H. 

Mohamad Taufik Hidayat, M.Si. Dalam pengelolaannya Dewan 

Direksi membawahi bagian operasional, bagian umum dan SDM 

serta bagian marketing penyaluran dan pendanaan, selain itu 

membawahi Internal Audit.
3
 

 

  

                                                             
3 Dokumentasi Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 
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Gambar 1: Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah 
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4. Produk-produk PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

a. Produk Pendanaan  

Produk ini menyangkut berbagai pelayanan untuk menarik 

dana masyarakat yang meliputi : 

1) Tabungan Khusus Wadiah (TAKWA) 

Tabungan ini pada hakekatnya merupakan dana 

masyarakat, tabungan dengan sistem wadiah ini dapat 

menampung berbagai aspek kepentingan Baitul Maal dan yang 

bersifat amanah lainnya, seperti zakat, infaq, shadaqah, SPP, 

uang infaq bangunan, dan amanah lainnya. Setoran dan 

Pengambilan dapat dilakukan setiap hari kerja tanpa 

pembatasan jumlah dan frekuensinya. Minimum setoran tidak 

dibatasi mengingat amanah dengan orientasi non ekonomi. 

Bonus/jasa diberikan berdasarkan keputusan Direksi dengan 

persetujuan Dewan Pengawas karena simpanan ini bersifat 

Amanah. 

2) Tabungan Mudharobah (TAMBAH) 

Tabungan Mudharabah merupakan produk yang 

ditawarkan kepada masyarakat dengan sistem bagi hasil sesuai 

dengan nisbah yang telah disepakati oleh bank dan nasabah. 

Tabungan mudharabah pada PT. BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur dibagi menjadi beberapa variasi produk 

simpanan, yaitu: 
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a) Tabungan Haji Mabrur  (TAJIMABRUR) 

Tabungan Ongkos Naik Haji PT. BPRS Aman 

Syariah Lampung Timur ini merupakan produk 

simpanan guna menampung kepentingan kaum muslimin 

dan muslimat yang berniat menunaikan ibadah haji 

namun belum cukup untuk membayar lunas sekaligus. 

b) Tabungan Qurban Aman Syariah (TAQURBANAS) 

Tabungan Qurban ini merupakan produk simpanan 

guna menampung kepentingan muslimin dan muslimat 

yang berniat untuk melaksanakan ibadah penyembelihan 

hewan qurban pada hari Raya Idul Qurban/Idul 

Adha.Dalam hal ini PT. BPRS Aman Syariah Lampung 

Timur harus memberikan jaminan kepada pemilik dana, 

bahwa simpanan itu dapat diambil pada saat menjelang 

Hari Raya Idul Qurban/Idul Adha untuk dapat segera 

dibelikan hewan qurban. 

c) Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS) 

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk 

para pelajar dan mahasiswa atau bagi orang tua yang 

ingin menyimpan dananya untuk kepentingan pendidikan 

selama menempuh pendidikan. 
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d) Tabungan Masa Tua (TAMATU) 

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk 

masyarakat dalam mencukupi kebutuhan dimasa tua 

nanti.  

e) Tabungan Anak Sejahtera (TABANAS) 

Tabungan ini merupakan produk simpanan 

diperuntukan bagi orang tua atau masyarakat dalam 

membantu anaknya mempersiapkan masa depan yang 

lebih baik, seperti tabungan untuk membuatkan rumah, 

tempat usaha dan penambahan modal usaha sehingga 

anaknya kelak bisa hidup sejahtera. Ketentuan tabungan 

ini sama dengan tabungan lainnya. 

f) Tabungan Makbullah Umroh (TAMU) 

Tabungan ini merupakan produk simpanan guna 

menampung kepentingan muslimin dan muslimat yang 

berniat untuk melaksanakan ibadah umroh. Ketentuan 

tabungan ini sama dengan tabungan lainnya. 

g) Tabungan Wisata (TAWA) 

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk 

kepentingan wisata atau ziaroh, sehingga pelaksanaan 

wisata atau ziaroh bisa dijadwalkan kapan saja sesuai 

dengan dana yang sudah disiapkan. 
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h) Tabungan Keluarga Samara (TAKASMARA) 

Tabungan ini merupakan produk simpanan yang 

ditawarkan kepada para pemuda yang ingin membangun 

rumah tagga sakinah, mawwadah warahmah guna 

mempersiapkan biaya pernikahan yang sudah 

direncanakan. Ketentuan tabungan ini sama dengan 

tabungan lainnya. 

i) Tabungan Idul Fitri (TIFI) 

Tabungan ini merupakan tabungan yang tujuanya 

untuk persiapan menjelang idul fitri bagi 

masyarakat.Ketentuan tabungan ini sama dengan 

tabungan lainnya. 

3) Deposito Mudharabah 

Deposito berjangka ini diperuntukkan bagi penyimpanan 

perorangan, perusahaan badan amal, organisasi sosial, koperasi 

dan segala lapisan masyarakat. 

Tabungan dan deposito nasabah akan disalurkan secara 

produktif dengan berdasarkan prinsip syariah serta bermanfaat 

yaitu: 

1) Aman dan terjamin. 

2) Mengikuti program penjaminan Pemerintah. 
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3) Bagi hasil yang kompetitif atau bonus yang menarik, 

diberikan setiap bulan secara otomatis masuk ke 

rekening tabungan nasabah. 

4) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 

5) Membantu perencanaan dan program keuangan dan 

investasi nasabah. 

6) Berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi daerah 

khusus usaha kecil. 

b. Produk Pembiayaan dan Penempatan Dana Kepada Nasabah 

Produk penyaluran dana masyarakat adalah merupakan 

kualitas aktiva sangat ditentukan oleh ketepatan dan efektifnya 

penempatan dana tersebut.Oleh kerena itu penyaluran dana 

masyarakat yang akan dikelola PT. BPRS Aman Syariah Lampung 

Timur yaitu sebagai berikut : 

1) Pembiayaan dengan transaksi jual beli berdasarkan prinsip : 

a) Murabahah 

b) Istishna 

c) Salam 

d) Ijarah 

e) Multi Jasa 

f) Jual beli lainnya 

 

 



45 
 

 
 

2) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip : 

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

3) Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip : 

a) Rahn 

b) Qardh 

c) Qardhul Hasan 

d) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan PT. 

BPRS Aman Syariah Lampung Timur sepanjang 

disetujui oleh Dewan Pengawas Syariah. 

Produk-produk tersebut akan ditempatkan pada segmentasi 

bisnis sebagai bisnis kecil dan koperasi serta bisnis pertanian. Dalam 

segmentasinya Bisnis kecil dan koperasi termasuk pula di dalamnya : 

1) Industri kecil (home industry) 

2) Perdagangan kecil (retailer) 

3) Jasa konstruksi untuk keperluan uang muka (bukan bank 

garansi) 

4) Koperasi non KUD 

5) Lembaga pendidikan/college 

6) Pegawai pemerintah atau swasta. 
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Pada segmentasi Bisnis pertanian termasuk di dalamnya : 

1) Tanaman pangan rakyat 

2) Perkebunan 

3) Holtikultura 

4) Perikanan 

5) Peternakan dari produksi sampai marketing. 

Sehubungan dengan penempatan dana masyarakat pada aktiva 

produksi adalah merupakan sumber penghasilan PT. BPRS Aman 

Syariah Lampung Timur maka sistem yang dilakukan adalah 

Menggunakan manajemen pembiayaan dengan kebijakan dan prosedur 

pembiayaan, yaitu PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur tidak hanya 

berorientasi pada fasilitas pembiayaan saja, tetapi berorientasi pada bisnis 

nasabah (yakni seluruh kebutuhan nasabah baik pembiayaan dan maupun 

pelayanan lainnya). Pengawas bank berbendapat bahwa sistem ini akan 

lebih efisien dan efektif terutama apabila ditinjau dari segi manajemen 

resiko pembiayaan.
4
 

  

                                                             
4 Dokumentasi Produk-produk PT. BPRS Aman Syariah Kecamatan Sekampung Lampung 

Timur. 
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B. Risiko Kepatuhan terhadap Produk Deposito Mudharabah di 

PT. BPRS Aman Syariah 

Deposito mudharabah merupakan simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo. Jangka waktu deposito 

mudharabah  adalah 1, 3, 6, 12 bulan dan dapat diperpanjang baik melalui 

konfirmasi maupun automatic roll over (ARO). Namun, di PT BPRS 

Aman Syariah pencairan deposito mudharabah dapat ditarik sewaktu-

waktu yang artinya dapat ditarik sebelum jatuh tempo atau pada saat jatuh 

tempo. penarikan sebelum jatuh tempo tidak dikenakan  pembebanan 

denda atau pinalti tetapi diadakan koreksi bagi hasil. Deposito 

mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah juga dapat diperpanjang secara 

otomatis menggunakan sistem Automatic Roll Over (ARO) jika pada saat 

jatuh tempo nasabah tidak mencairkan. 

1. Keunggulan dan kelemahan produk deposito mudharabah 

Menurut Bapak Ikhwan Nur Ayudin Kelemahan deposito 

mudharabah bagi bank yaitu tidak ada pinalti, jika nasabah 

melakukan pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo 

sistem penghitungan bagi hasilnya masih menggunakan koreksi bagi 

hasil. Sedangkan kelemahan deposito mudharabah bagi masyarakat 

adalah bagi hasilnya lebih kecil jika dibandingkan dengan BMT 

karena masyarakat di area sekampung membandingkan bagi hasil 

deposito mudaharabah di PT. BPRS Aman Syariah dengan BMT 

yang ada di area sekampung. Hal tersebut terjadi karena di PT.BPRS 
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Aman Syariah ada pajak yang harus dibayarkan sedangkan di BMT 

tidak ada pajak yang harus dibayar.
5
 

Keunggulan produk deposito mudharabah berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak sugianto yaitu bagi hasilnya kompetitif 

dibandingkan bank umum dan bagi hasilnya juga bisa bersaing 

dengan bank umum seperti BPR, kemudahan dalam pembukaan 

rekening yaitu hanya dengan RP. 25.000 saja sudah bisa membuka 

rekening, di BAS bisa pick up dana atau jemput bola, dan dapat 

ditarik sewaktu-waktu dengan catatan ada koreksi bagi hasil. 

Kelemahan deposito mudharabah yaitu jika dapat diambil sewaktu-

waktu akan mengancam likuiditas bank, jika ada pencairan dengan 

jumlah yang besar kondisi likuiditas di PT. BPRS Aman Syariah 

menjadi terganggu.
6
 

Peneliti juga bertanya kepada 2 nasabah yang pernah 

menyimpan deposito mudharabah PT. BPRS Aman Syariah nasabah 

pertama menuturkan bahwa pernah melakukan deposito mudharabah 

di PT. BPRS Aman Syariah, beliau tertarik untuk melakukan 

deposito mudharabah karena prosentase bagi hasilnya yang lebih 

besar jika di bandingkan dengan tabungan dan dapat diambil meski 

belum sampai jatuh tempo.
7
 

                                                             
5 Bapak Ikhwan Nur Ayudin, Marketing Funding PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 26 Juli 2019 14.00 WIB. 
6
 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 Pukul 

16.00 WIB. 
7 Nasabah Deposito Mudharabah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara 

pada 14 Agustus 2019 Pukul 10.00 WIB. 
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Nasabah kedua menuturkan enaknya deposito mudharabah di 

PT. BPRS Aman Syariah adalah dapat diambil walaupun belum 

sampai waktunya ( dalam artian dapat diambil sebelum jatuh tempo). 

kebetulan nasabah yang kedua ini pernah melakukan pencairan 

deposito mudharabah sebelum jatuh tempo karena untuk kebutuhan 

yang mendesak. Beliau juga mengatakan pada saat pencairan yang 

dilakukan sebelum jatuh tempo tersebut tidak ada denda atau pinalti 

tetapi ada pengurangan bagi hasil (koreksi bagi hasil).
8
 

2. Awal mula pencairan deposito mudharabah dapat ditarik sewaktu-

waktu  

Berdasarkan wawancara dengan bapak fajar, pencairan 

deposito mudharabah yang dapat ditarik sewaktu-waktu tersebut 

sudah diterapkan sejak awal yaitu tahun 2015. Ada dua tahap 

ketentuan pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo 

yaitu kabijakan pertama, pencairan deposito mudharabah yang 

ditarik sebelum jatuh tempo nasabah tidak dibebankan denda atau 

pinalti dan tidak ada koreksi bagi hasil. Kebijakan ini berlangsung 

sejak awal tahun 2015 sampai pertengahan tahun 2018. Kebijakan 

kedua, pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo tidak di 

bebankan denda atau pinalti tetapi dengan catanan adanya koreksi 

bagi hasil. Menurut bapak fajar yang dimaksud dengan koreksi bagi 

hasil adalah misalnya nasabah melakukan deposito mudharabah 

                                                             
8 Nasabah Deposito Mudharabah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara 

pada 21 Agustus 2019 Pukul 13.50 WIB. 
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dengan jangka waktu 6 bulan, tetapi pada saat masih berjalan 3 bulan 

nasabah sudah mencairkan dananya maka harus ada koreksi bagi 

hasil yaitu bagi hasil yang sudah diterima direkening nasabah pada 

setiap bulannya dikurangi dan disetarakan dengan bagi hasil untuk 

nisbah deposito mudharabah 3 bulan.
9
 

3. Alasan PT. BPRS Aman Syariah memiliki kebijakan pencairan 

deposito mudharabah dapat ditarik sewaktu-waktu tanpa adanya 

denda atau pinalti 

Menurut Bapak Sugianto alasan adanya kebijakan pencairan 

deposito mudharabah dapat ditarik sewaktu-waktu adalah sebagai 

strategi pencapaian target kinerja maka dilakukan strategi  untuk 

menarik minat nasabah bahwa deposito mudharabah di PT. BPRS 

Aman syariah tidak memberikan denda atau pinalti bagi nasabah 

yang melakukan pencairan dana deposito mudharabah. Sehingga PT. 

BPRS Aman Syariah mempromosikan kepada nasabah bahwa 

simpanan yang menggunakan produk deposito mudharabah di PT. 

BPRS Aman Syariah dapat diambil sewaktu-waktu. Hal ini 

dilakukan agar nasabah mengenal dan minat terlebih dahulu dengan 

produk tersebut. Kemudian PT. BPRS Aman Syariah ingin 

menerapkan prinsip ta’awun (tolong menolong) yaitu memberikan 

                                                             
9 Bapak Miftahu Fajar, Kepala Bagian Marketing PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 25 Juli 2019 pukul 16.30 WIB. 



51 
 

 
 

kemudahan bagi nasabah yang ingin segera mencairkan dana 

deposito mudharabah seperti untuk kebutuhan mendesak.
10

 

Bapak Ikhwan Nur Ayudin juga mengatakan hal yang sama 

bahwa alasannya yaitu karena PT. BPRS Aman syariah baru merintis 

sehingga membuat strategi bagaimana caranya agar PT. BPRS Aman 

syariah mendapatkan banyak nasabah terutama dikecamatan 

sekampung.  Sehingga PT. BPRS Aman syariah membuat strategi 

bahwa deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah dapat 

diambil sewaktu-waktu untuk menarik minat nasabah agar tertarik 

untuk deposito di PT. BPRS Aman Syariah.
11

 

4. SOP terkait dengan pencairan deposito mudharabah yang dapat 

ditarik sewaktu-waktu tanpa adanya pembebanan denda atau pinalti. 

Mengenai ketentuan SOP yang mengatakan deposito 

mudharabah dapat diambil sewaktu-waktu, Bapak Sugianto 

mengatakan tidak ada, kebijakan pencairan deposito mudharabah 

yang dapat ditarik sewaktu-waktu karena tidak ada pembebanan 

denda atau pinalti ini merupakan bukan kebijakan tertulis, tetapi 

kebijakan ini merupakan salah satu dari strategi BAS untuk menarik 

minat nasabah.
12

 

                                                             
10 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 Pukul 

16.00 WIB. 
11

 Bapak Ikhwan Nur Ayudin, Marketing Funding PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 26 Juli 2019 14.00 WIB. 
12 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 Pukul 

16.00 WIB. 
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Pada SOP PT. BPRS Aman Syariah tentang Deposito 

Mudharabah huruf h terdapat ketentuan pencairan deposito 

mudharabah sebelum jatuh tempo yang berbunyi “Dalam kondisi 

tertentu (mendesak) nasabah dimungkinkan untuk mencairkan 

deposito mudharabah muthlaqah sebelum jatuh tempo namun 

kepada nasabah dikenakan biaya pengganti yang disepakati di 

awal”.
13

 Biaya pengganti yang diterapkan di PT. BPRS Aman 

Syariah adalah pengadaan koreksi bagi hasil. Koreksi bagi hasil 

yaitu penyesuaian bagi hasil yang sudah diterima dan tercatat dibuku 

rekening nasabah dengan bagi hasil yang seharusnya diterima, maka 

terdapat sisa bagi hasil yang harus dikembalikan kepada pihak bank.  

5. Perkembangan jumlah nasabah penyimpan deposito mudharabah 

pada kebijakan pencairan deposito mudharabah yang dapat ditarik 

sewaktu-waktu. 

Menurut Ibu Gesang kebijakan deposito mudharabah  dapat 

diambil sewaktu-waktu membuat perkembangan jumlah deposan 

terus naik karena hal itu tentu saja sangat menguntungkan deposan 

yaitu mereka memperoleh bagi hasil yang cukup besar namun 

nasabah dapat mencairkan dana deposito mudharabah sewaktu-

waktu layaknya seperti tabungan wadi’ah .
14

 

 

                                                             
13 SOP PT. BPRS Aman Syariah 
14 Ibu Gesang bayu winingsih, Marketing Funding PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 26 Juli 2019 Pukul 16.00 WIB 
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Bapak Ikhwan Nur Ayudin juga mengatakan Perkembangan 

deposan dari awal adanya pencairan deposito mudharabah yang 

dapat diambil sewaktu-waktu minat nasabah semakin besar dan 

perkembangannya jumah nasabah yang mendepositokan dananya 

terus naik, terutama pada tahun 2015 sampai tahun 2018 karena 

pada saat itu tidak ada sistem pengurangan bagi hasil. Tetapi ketika 

tahun 2018 ada kebijakan pengurangan bagi hasil atau dalam 

istilah perbankan adalah koreksi bagi hasil minat nasabah mulai 

turun namun tidak secara signifikan.
15

 Menurut informasi dari 

pihak accounting jumlah nasabah yang melakukan deposito 

mudharabah yaitu, tahun 2015 jumlah nasabah deposito 

mudharabah adalah 351, tahun 2016 jumlah nasabah deposito 

mudharabah adalah 320, tahun 2017 jumlah nasabah deposito 

mudharabah adalah 392, tahun 2018 jumlah nasabah deposito 

mudharabah adalah 322. 

6. Dampak pada kerugian finansial  

Menurut Bapak Fajar dampak pada kerugian finansial ada 

risiko yang ditimbulkan akibat adanya kebijakan deposito yang dapat 

diambil sewaktu-waktu tanpa adanya pinalti yaitu terganggunya 

likuiditas. Karena dana yang didepositokan sudah disalurkan kepada 

masyarakat jika deposan tiba-tiba mencairkan maka likuiditas bank 

menjadi terganggu, meskipun demikian masih dalam kategori aman 

                                                             
15 Bapak Ikhwan Nur Ayudin, Marketing Funding PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 26 Juli 2019 14.00 WIB. 
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karena PT. BPRS Aman Syariah masih bisa menanganinya. Risiko 

yang kedua adalah menurunnya aset deposito mudharabah karena 

deposan mencairkan dana tersebut sebelum waktunya.
16

 

Bapak Sugianto juga mengatakan risiko yang timbul akibat 

adanya kebijakan tersebut menjadikan likuiditas terganggu. PT. 

BPRS Aman syariah harus terus was-was terhadap nasabah yang 

kemungkinan tiba-tiba mencairkan dana deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo dalam jumlah yang besar, sehingga pihak BAS 

menyediakan dana untuk kepentingan likuiditas dalam persiapan jika 

ada nasabah yang tiba-tiba mencairkan dana deposito mudharabah 

sewaktu-waktu dengan jumlah yang besar .
17

 

7. Dampak pada Resiko Hukum 

Menurut bapak Sugianto secara tidak langsung jika BAS 

mengalami gagal bayar maka akan ada dampak terhadap resiko 

hukum yaitu bisa saja nasabah dapat menuntut BAS karena tidak 

dapat mengembalikan dana deposito mudharabah milik nasabah. 

Tetapi di BAS belum pernah terjadi penuntutan nasabah karena 

gagal bayar. Dalam mengantisipasi gagal bayar terhadap dana 

                                                             
16

 Bapak Miftahul Fajar, Kepala Bagian Marketing PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 25 Juli 2019 pukul 16.30 WIB. 
17 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 Pukul 

16.00 WIB. 
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deposan yang ditarik sebelum waktunya BAS telah menyediakan 

dana.
18

 

Bapak fajar juga mengatakan bahwa tidak ada resiko hukum 

pada kebijakan deposito mudharabah yang dapat diambil sewaktu-

waktu tanpa adanya pinalti ini. Karena PT. BPRS Aman Syariah 

selalu mengantisipasi agar tidak ada teguran dan tidak sampai 

mendapatkan sanksi.
19

 

Bapak Ikhwan Nur Ayudin juga mengatakan bahwa selama 

adanya kebijakan pencairan deposito mudharabah yang dapat 

diambil sewaktu-waktu belum pernah ada hukum yang melarang dan 

belum pernah ada teguran mungkin hanya berupa saran.
20

 

8. Dampak pada resiko reputasi 

Menurut bapak Fajar tidak ada dampak terhadap resiko 

reputasi, justru dampak pada reputasinya membaik karena stigma 

masyarakat tentang deposito jika diambil sebelum jatuh tempo 

adalah dikenakan pinalti sehingga adanya kebijakan deposito 

mudharabah yang dapat diambil sewaktu-waktu tanpa adanya pinalti 

justru menumbuhkan minat masyarakat untuk melakukan deposito 

mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah.
21

 

                                                             
18 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 Pukul 

16.00 WIB. 
19 Bapak Miftahul Fajar, Kepala Bagian Marketing PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 25 Juli 2019 pukul 16.30 WIB. 
20

 Bapak Ikhwan Nur Ayudin, Marketing Funding PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 26 Juli 2019 14.00 WIB. 
21 Bapak Miftahul Fajar, Kepala Bagian Marketing PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 25 Juli 2019 pukul 16.30 WIB. 
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Ibu Gesang Bayu Winingsih juga mengatakan, untuk dampak 

terhadap reputasi justru bagus, karena bagi hasilnya dapat 

menguntungkan mereka dan dapat diambil sewaktu-waktu juga 

sehingga minat  masyarakat baik untuk melakukan deposito 

mudharabah di BAS.
22

 

Bapak Sugianto juga mengatakan secara tidak langsung akan 

ada dampak terhadap resiko reputasi jika nasabah tiba-tiba 

mengambil danaya sewaktu-waktu  sebelum jatuh tempo kemudian 

BAS tidak dapat menyediakan dana. Karena dana  yang sudah 

didepositokan itu masih disalurkan kepada nasabah yang melakukan 

pembiayaan, maka nasabah yang ingin mencairkan dana deposito 

mudharabah  akan kecewa dan mengatakan kepada nasabah lain 

sehingga reputasi BAS akan menurun. Tetapi di BAS belum pernah 

mengalami hal-hal seperti itu justru  BAS menyediakan dana untuk 

kepentingan likuiditas terlalu tinggi untuk persiapan jika ada nasabah 

yang tiba-tiba mencairkan dana deposito mudharabah sewaktu-

waktu apalagi dengan jumlah yang besar. Pada tahun 2018 pernah 

terjadi banyak pencairan dana deposito mudharabah untuk 

mengantisipasi adanya hal-hal tersebut Bapak Sugianto menyediakan 

dana untuk kepentingan likuiditas sampai diatas batas normal.
23

 

 

                                                             
22

 Ibu Gesang bayu winingsih, Marketing Funding PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 26 Juli 2019 Pukul 16.00 WIB 
23 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 Pukul 

16.00 WIB. 
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9. Langkah-langkah yang diambil PT. BPRS Aman Syariah dalam 

meminimalisir dampak risiko kepatuhan yang terjadi di PT. BPRS 

Aman Syariah 

Langkah-langkah untuk meminimalisir adanya dampak resiko 

yang terjadi, PT. BPRS Aman Syariah melakukan hal-hal berikut 

yaitu pertama, dengan meminimalisir untuk mempublikasikan atau 

penyampaian diawal kepada nasabah bahwa deposito mudharabah di 

PT. BPRS Aman Syariah dapat diambil sewaktu-waktu kecuali ada 

nasabah yang bertanya untuk keperluan mendesak baru disampaikan. 

Kedua, perbanyak deposan meskipun hanya dengan dana yang tidak 

terlalu besar, karena akan lebih kecil resikonya jika dibandingkan 

dengan satu deposan dengan dana yang besar. Ketiga, monitoring 

dengan mempersiapkan dana deposan untuk mengantisipasi jika tiba-

tiba deposan menarik dananya sebelum jatuh tempo.
24

 

Selain itu menurut Bapak Sugianto langkah-langkah untuk 

meminimalisir adanya dampak terhadap resiko yang terjadi yaitu, 

BAS terus menerus melakukan edukasi kepada masyarakat agar 

masyarakat banyak yang menabung, meningkatkan skil dan SDM 

karyawan, memperluas jaringan pemasaran, dan meningkatkan 

pendanaan.
25

 

                                                             
24

 Bapak Miftahul Fajar, Kepala Bagian Marketing PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara 

pada 25 Juli 2019 pukul 16.30 WIB. 
25 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 Pukul 

16.00 WIB. 
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C. Analisis Risiko Kepatuhan terhadap Produk Deposito 

Mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah 

1. Alasan PT. BPRS Aman Syariah tidak menerapkan Undang-Undang 

No. 21 Tahun 2008 pasal 1 angka 22 tentang Deposito. 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 

pasal 1 ayat 22 mejelaskan bahwa deposito adalah investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah dan Bank Syariah 

dan/atau UUS.  

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan Atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 1 angka 7 

juga menyebutkan bahwa deposito adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

penyimpan dengan Bank. Dari pengertian tersebut dapat dilihat ada dua 

unsur yang terkandung dalam deposito, yaitu penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam waktu tertentu, yang berarti bahwa penarikan simpanan 

dalam bentuk deposito hanya dapat dilakukan oleh si penyimpan pada 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dengan 

bank. Cara penarikannya yaitu apabila batas waktu yang tertuang dalam 

perjanjian deposito tersebut telah jatuh tempo, maka si penyimpan dapat 

menarik deposito tersebut atau memperpanjang dengan suatu yang 

diinginkan.    
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Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan 

bahwa di PT. BPRS Aman Syariah pencairan dana deposito mudharabah 

dapat ditarik sewaktu-waktu, baik pada saat jatuh tempo, sebelum jatuh 

tempo maupun diperpanjang secara otomatis menggunakan sistem 

Automatic Roll Over (ARO). Dengan alasan untuk pencapaian target 

kinerja maka dilakukan strategi untuk menarik minat nasabah agar 

melakukan simpanan deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah. 

Strategi tersebut yaitu dengan tidak memberikan denda/ pinalti pada 

pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo oleh nasabah. 

Sehingga pada saat penawaran produk deposito mudharabah kepada 

nasabah, pihak PT. BPRS Aman Syariah mengatakan bahwa keunggulan 

produk deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah dapat diambil 

sewaktu-waktu atau dapat diambil sebelum waktunya tanpa dibebankan 

pinalti kepada nasabah tetapi kepada nasabah yang melakukan penarikan 

sebelum jatuh tempo diadakan koreksi bagi hasil pada saat pengambilan. 

Menurut peneliti hal ini kurang baik karena telah melanggar 

ketentuan deposito mudharabah pada aspek penarikannya. Seharusnya 

penarikan dana deposito mudharabah hanya dapat dilakukan pada saat 

jatuh tempo saja yaitu sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. 

Apabila PT. BPRS Aman Syariah tidak menerapkan pemberlakuan pinalti 

pada nasabah yang melakukan penarikan dana deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo maka ketika nasabah melakukan pencairan dana 



60 
 

 
 

deposito mudharabah secara bersamaan akan menimbulkan terganggunya 

likuiditas.  

2. Dampak risiko kepatuhan terhadap produk deposito mudharabah  

a. Dampak pada kerugian finansial 

Pada teori sebelumnya kerugian finansial merupakan kerugian 

yang diakibatkan oleh faktor-faktor finansial. Faktor-faktor tersebut 

yaitu, permodalan, likuiditas, kualitas aset, rentabilitas, dan 

sensitifitas terhadap pasar.  

Menurut Bapak Fajar dampak pada kerugian finansial risiko 

yang ditimbulkan akibat adanya kebijakan deposito yang dapat 

diambil sewaktu-waktu tanpa adanya denda/pinalti adalah 

terganggunya likuiditas. Karena dana yang didepositokan sudah 

disalurkan kepada masyarakat jika deposan tiba-tiba mencairkan 

maka likuiditas bank menjadi terganggu.  

Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada tahun 2017 

terdapat 271 deposan yang mencairkan dana deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo dengan dana sebesar Rp.6.850.098.000,- dan 

pada tahun 2018 terdapat 358 deposan yang mencairkan dana 

deposito mudharabah sebelum jatuh tempo dengan dana sebesar 

Rp.8.060.075.000,-. Data tersebut menunjukkan adanya kenaikan 

pencairan deposito mudharabah  sebelum jatuh tempo. Bapak 

Sugianto mengatakan kenaikan pencairan deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo tersebut menyebabkan kondisi likuiditas 
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PT.BPRS Aman Syariah menjadi terganggu dan khawatir akan 

mengalami gagal bayar kepada para deposan. Meskipun demikian 

pihak PT. BPRS Aman Syariah masih dapat mengembalikan dana-

dana milik deposan menggunakan dana penyediaannya. 

Peneliti dapat mengatakan dari faktor-faktor tersebut dampak 

yang dirasakan oleh PT. BPRS Aman Syariah terhadap kerugian 

finansial akibat adanya strategi bank bahwa penarikan dana deposito 

mudharabah dapat diambil sewaktu-waktu lebih kepada 

terganggunya  likuiditas. Adanya kebijakan pencairan deposito 

mudharabah yang dapat diambil sewaktu-waktu mengakibatkan 

kondisi likuiditas PT. BPRS Aman Syariah menjadi terganggu 

karena pada data diatas dapat dilihat bahwa pencairan dana deposito 

mudharabah relatif tinggi dan juga menunjukkan kenaikan pada 

tahun 2018 namun, risiko terhadap likuiditasnya tidak signifikan 

karena PT. BPRS Aman Syariah masih dapat mengembalikan dana 

deposan baik yang dicairkan sebelum jatuh tempo maupun yang 

dicairkan pada saat jatuh tempo. 

b. Dampak pada resiko hukum 

Teori sebelumnya mengatakan bahwa Risiko hukum adalah 

risiko akibat tuntutan hukum dan atau kelemahan aspek yuridis yang 

dialami suatu perusahaan. Risiko ini timbul biasanya karena 

kelemahan aspek yuridis yang disebabkan oleh lemahnya perikatan 

yang dilakukan oleh perusahaan, ketiadaan peraturan undang-
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undangan yang menyebabkan suatu transaksi yang telah dilakukan 

perusahaan menjadi tidak sesuai dengan ketentuan yang ada, dan 

proses ligitasi yang timbul dari gugatan pihak ketiga terhadap 

perusahaan maupun perusahaan terhadap pihak ketiga. 

Namun, Bapak Sugianto  mengatakan belum pernah ada 

tuntutan hukum dari nasabah yang disebabkan oleh kebijakan 

deposito mudharabah  dapat diambil sewaktu-waktu tanpa diberikan 

pinalti karena PT BPRS Aman Syariah masih dapat mengembalikan 

dana deposito mudharabah kepada para nasabah yang melakukan 

pencairan baik pada saat jatuh tempo maupun sebelum jatuh tempo. 

Selain itu Bapak Sugianto juga mengatakan bahwa kebijakan 

deposito mudharabah yang dapat diambil sewaktu-waktu tanpa 

dibebankan pinalti bukan kebijakan tertulis karena kebijakan ini 

merupakan salah satu strategi bank untuk menarik minat nasabah. 

Bapak Ikhwan Nur Ayudin juga mengatakan sejak adanya strategi 

ini belum pernah ada hukum yang melarang dan belum pernah ada 

teguran dari manapun. Selain itu SOP PT. BPRS Aman Syariah 

tentang penarikan dana deposito mudharabah mutlaqah sebelum 

jatuh tempo tertulis “ Dalam kondisi tertentu (mendesak) nasabah 

dimungkinkan untuk mencairkan deposito mudharabah mutlaqah 

sebelum jatuh tempo. Namun kepada nasabah dikenakan biaya 

pengganti yang disepakati diawal”. 
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Menurut peneliti pencairan deposito mudharabah yang dapat 

diambil sewaktu-waktu karena tidak ada pembebanan denda/ pinalti 

pada pencairan deposito mudharabah  sebelum jatuh tempo tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap risiko hukum. Karena dari 

hasil wawancara yang telah peneliti lakukan tidak ada tuntutan 

hukum dari nasabah dan belum pernah terjadi teguran dan atau 

pelarangan. Selain itu Standar Operasional Prosedur (SOP) di PT. 

BPRS Aman Syariah tentang pencairan deposito mudharabah 

mutlaqah sebelum jatuh tempo tertulis bahwa nasabah yang 

melakukan pencairan sebelum jatuh tempo akan dikenakan biaya 

pengganti. Meski pada prakteknya biaya pengganti yang dimaksud 

bukanlan pembebanan pinalti tetapi dilakukan koreksi bagi hasil 

pada pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo.  

c. Dampak pada resiko reputasi 

Berdasarkan teori sebelumnya mengatakan bahwa Risiko 

reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 

stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap 

perusahaan. Risiko ini timbul antara lain karena adanya pemberitaan 

media dan/ atau rumor mengenai perusahaan yang bersifat negatif, 

serta adanya strategi komunikasi perusahaan yang kurang efektif. 

Namun, Bapak Miftahul Fajar mengatakan bahwa tidak ada 

dampak terhadap resiko reputasi. Justru dampak pada reputasinya 

membaik, karena menurut Bapak Fajar stigma masyarakat tentang 
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deposito mudharabah jika diambil sebelum jatuh tempo adalah 

dikenakan pinalti. Sedangkan di PT. BPRS Aman Syariah tidak ada 

pinalti pada pencairan dana deposito mudharabah sebelum jatuh 

tempo selain itu perkembangan nasabahnya juga semakin baik. 

Menurut informasi dari pihak accounting jumlah nasabah yang 

melakukan deposito mudharabah yaitu, tahun 2015 jumlah nasabah 

deposito mudharabah adalah 351, tahun 2016 jumlah nasabah 

deposito mudharabah adalah 320, tahun 2017 jumlah nasabah 

deposito mudharabah adalah 392, tahun 2018 jumlah nasabah 

deposito mudharabah adalah 322. 

Selain itu, di PT. BPRS Aman Syariah juga belum pernah 

terjadi gagal bayar pada pengembalian dana deposito mudharabah 

yang dicairkan oleh nasabah. Karena PT. BPRS Aman Syariah selalu 

mengantisipasinya dengan menyediakan dana untuk kepentingan 

likuiditas.  

Menurut peneliti pencairan dana deposito mudharabah yang 

dapat diambil sewatu-waktu tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap resiko reputasi selama pihak PT. BPRS Aman Syariah tidak 

mengalami gagal bayar kepada nasabah yang melakukan pencairan 

deposito mudharabah baik pada saat jatuh tempo maupun nasabah 

yang melakukan pencairan dana deposito mudharabah sebelum jatuh 

tempo. 
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Selain itu, jika dilihat dari perkembangan nasabah  dari tahun 

2015 sampai tahun 2018 tersebut membuktikan kepercayaan nasabah 

terhadap PT. BPRS Aman Syariah tetap baik, meski jumlah nasabah 

yang melakukan deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah 

tidak stabil jika dilihat, jumlah kenaikan dan penurunannya tidak 

secara signifikan. Sehingga peneliti dapat mengatakan persepsi 

tentang pencairan deposito mudharabah yang dapat diambil 

sewaktu-waktu karena tidak ada pembebanan pinalti pada pencairan 

yang dilakukan sebelum jatuh tempo bernilai positif dari nasabah. 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. PT. BPRS Aman Syariah tidak menerapkan Undang-Undang No. 21 

tahun 2008 pasal 1 angka 22 tentang Deposito yaitu pemberian 

kebijakan deposito mudharabah dapat dicairkan sewaktu-waktu 

karena tidak ada pembebanan denda atau pinalti pada pencairan 

sebelum jatuh tempo adalah untuk pencapaian target kinerja dan 

strategi untuk menarik minat nasabah. 

2. Pelanggaran Risiko kepatuhan terhadap produk deposito 

mudharabah  di PT. BPRS Aman Syariah tidak berdampak secara 

signifikan tetapi dapat mengancam pada kerugian finansial terutama 

pada terganggunya likuiditas dan akan berpengaruh pada risiko 

hukum dan risiko reputasi seperti, menurunnya reputasi bank akibat 

terjadinya gagal bayar terhadap dana pihak ketiga. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan  

saran kepada PT. BPRS Aman Syariah, meskipun risiko kepatuhan 

terhadap produk deposito mudharabah tidak berdampak secara signifikan, 

alangkah lebih baik jika setiap kegiatan yang dilakukan di perbankan 

mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku yang sesuai dengan prinsip 

syariah guna mengantisipasi kemungkinan risiko-risiko yang akan terjadi 

karena jika hal ini terus dilakukan maka akan membahayakan kesehatan 

bagi bank itu sendiri. Selain itu, pihak PT. BPRS Aman Syariah 

seharusnya memberikan ketegasan terhadap nasabah yang melakukan 

deposito mudharabah dalam hal memperhitungkan jangka waktu yang 

dibutuhkan guna menghindari penarikan dana deposito mudharabah  

sebelum jatuh tempo.  
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